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Abstract: Factors Determining The Administration Of Tetanus Toxoid Immunization To Pregnant
Women In The Working Area Of Fajar Bulan Community Health Center. The occurrence of
maternal mortality and infant mortality is largely attributed to the bacterium Clostridium tetani, which
causes neonatal tetanus. The objective of this research is to determine the determinant factors of Tetanus
Toxoid immunization among pregnant mothers in the working area of the Fajar Bulan Community Health
Center in West Lampung in the year 2023. This study is a quantitative analytical research with a Cross-
Sectional design. The sample size was determined using Purposive sampling, and 90 individuals met the
inclusion criteria. Data analysis was conducted using the chi-square test and multivariate analysis using
multiple logistic regression with Cl 95%. It was found that the majority of mothers had good knowledge
(61 individuals, 67.8%), had a positive attitude (53 individuals, 58.9%), received family support (67
individuals, 74.4%), received support from healthcare workers (59 individuals, 65.6%), and most mothers
received TT immunization (72.2%). There was a significant relationship between knowledge (p-value =
0.000), attitude (p-value = 0.012), family support (p-value = 0.001), and healthcare worker support (p-
value = 0.000) with the completeness of TT immunization. Healthcare worker support was the dominant
variable influencing the administration of TT immunization to pregnant mothers compared to maternal
knowledge and family support (p-value = 0.002; OR = 8.17).

Keywords: TT Immunization, Pregnant mothers

Abstrak: Determinan Faktor Pemberian Imunisasi Tetanus Toksoid Pada Ibu Hamil Di Wilayah
Kerja Puskesmas Fajar Bulan. Kejadian angka kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi banyak
diakibatkan oleh bakteri clostridium tetani yang menyebabkan penyakit tetanus neonatorum. Salah satu
pencegahan tetanus neonatorum adalah dengan melakukan Imunisasi TT pada ibu hamil. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan faktor pemberian imunisasi tetanus toksoid pada ibu
hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat tahun 2023. Jenis penelitian
ini adalah penelitian analitik kuantitatif dengan rancangan Cross-Sectional. Teknik untuk pengambilan
jumlah sampel yaitu Purposive sampling, dan yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 90 orang.
Analisa data menggunakan uji chi square dan analisa multivariat menggunakan regressi logistic ganda
dengan Cl 95%. Didapatkan sebagian besar ibu bepengetahuan baik sebanyak 61 orang (67.8%),
memiliki sikap positif sebanyak 53 orang (58.9%), mendapat dukungan keluarga sebanyak 67 orang
(74.4%), mendapat dukungan tenaga kesehatan sebanyak 59 orang (65.6%) dan sebagian besar ibu
diberikan imunasi TT (72.2%). Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan. ( p—value = 0,000),
sikap ( p—value = 0,012), dukungan keluarga ( p—value = 0,001) dan dukungan tenaga kesehatan ( p-value
= 0,000) dengan kelengkapan imunisasi TT. Dukungan tenaga kesehatan merupakan variabel dominan
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terhadap pemberian imunisasi TT pda ibu hamil dibandingkan dengan pengetahuan ibu dan dukungan
keluarga ( p—value = 0,002 ; OR = 8.17).
Kata Kunci: Imunisasi TT, Ibu hamil

PENDAHULUAN

Kesehatan ibu dan anak menjadi perhatian seluruh dunia sejak beberapa tahun terakhir. Salah satu
penyebab kematian ibu di Indonesia adalah kejadian infeksi tetanus ibu. Tetanus adalah penyakit menular
akut yang disebabkan oleh strain bakteri Clostridium tetani (C. tetani) yang beracun dan memiliki tingkat
fatalitas kasus yang tinggi, bahkan ketika perawatan intensif tersedia. Hal ini menjadikan tetanus salah
satu masalah kesehatan publik di banyak tempat di seluruh dunia. Meskipun tetanus dapat diderita oleh
segala rentang usia, terdapat banyak kasus yang terkait dengan kelahiran. Hal ini dapat terjadi sebagai
akibat dari persalinan dan praktik aborsi yang tidak higienis kepada para ibu yang tidak divaksin secara
memadai dan bayi yang baru saja dilahirkannya. Selain itu, buruknya kondisi kebersihan masa nifas dan
praktik penanganan tali pusat juga memperbesar kemungkinan terkena tetanus (WHO, 2020).

Tahun 2017 terdapat 30.484 bayi baru lahir meninggal akibat tetanus neonatorum dan pada tahun
2019 Word Health Organization (WHO) menyatakan 13 negara yang belum berhasil mengeliminasi
tetanus maternal dan neonatal salah satunya yaitu negara Indonesia.Angka kematian bayi di Indonesia
tercatat 24 per 1000 kelahiran hidup, angka kematian neonatus 15 per kelahiran hidup dan angka kematian
maternal 305 per 100.000 kelahiran. Penyebab kematian bayi ini salah satunya adalah tetanus dimana
pada neonatus lebih dikenal dengan tetanus neonatorum (Kemenkes R1, 2021).

Jumlah kasus tetanus neonatorum meningkat pada tahun 2021, yaitu sebesar 11 kasus, dimana
sebelumnya terdapat 4 kasus pada tahun 2020. Case Fatality Rate (CFR) meningkat menjadi 82% pada
tahun 2021 dimana sebelumnya tahun 2020 CFR sebesar 50%. Sebaran kasus tetanus neonatoum tahun
2021 terdapat di 7 provinsi yaitu Jambi, Sumatera Selatan, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Kalimantan
Utara, Kalimantan Barat, dan Sulawesi Barat. Dari 7 provinsi, 5 provinsi terdapat kasus tetanus
neonatoum meninggal yaitu Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Kalimantan Barat dan
Sulawesi Barat. Jumlah kasus tetanus neonatoum pada tahun 2021 terbanyak terjadi di Provinsi
Sumatera Selatan yaitu sebanyak 3 kasus, dengan CFR sebesar 100% (Kemenkes R1, 2022).

Cakupan imunisasi Td1 sampai Td5 pada ibu hamil tahun 2021 masih sangat rendah yaitu kurang
dari 20%. Cakupan Td5 sebesar 12,5%, menurun dibandingkan tahun 2020 sebesar 15,8%. Cakupan
imunisasi Td2+ pada ibu hamil tahun 2021 sebesar 46,4%. Cakupan ini lebih rendah dibandingkan tahun
2020 sebesar 54,7%, dan juga lebih rendah dibandingkan cakupan pelayanan ibu hamil K4 yang sebesar
88,8%. Sedangkan Td2+ merupakan prasyarat pelayanan kesehatan ibu hamil K4. Berdasarkan distribusi
provinsi, Provinsi Jawa Barat memiliki cakupan tertinggi sebesar 82,5% diikuti oleh Sumatera Selatan
sebesar 80,1%, dan Banten sebesar 65,4%. Sedangkan Provinsi Sumatera Utara, Lampung, dan Maluku
Utara tidak mengirimkan laporan sehingga tidak ada data cakupan imunisasi Td2+. Provinsi dengan
cakupan rendah yaitu Kalimantan Timur sebesar 6,5%, Kalimantan Utara sebesar 8%, dan Kalimantan
tengah sebesar 12,1% (Kemenkes RI, 2022).

Berdasarkan Profil Data Kesehatan Lampung tahun 2021, diketahui bahwa jumlah cakupan
imunisasi tetanus toksoid pada ibu hamil di provinsi lampung belum mencapai target dimana pada tahun
2019 sampai dengan tahun 2021 target cakupan imunisai Td2 ibu hamil adalah 100%. Untuk tahun 2019
capaian ibu hamil yang mendapatkan Td2 sebesar 43.7%, tahun 2020 sebesar 44.2% dan di tahun 2021
sebesar 61.4%. ( Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2022). Jika dilihat distribusi per kabupaten/kota
tahun 2021 maka cakupan TT2+ tertinggi ada di Kabupaten Tulang Bawang sebesar 168.3% dan terendah
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ada di Kabupaten Lampung Tengah sebesar 14.0%. Sedangkan untuk wilayah Kabupaten Lampung Barat
menempati urutan ke 5 sebesar 71.5% dari dari target capaian 100%. (Dinas Kesehatan Provinsi
Lampung, 2022).

Di Kabupaten Lampung Barat pada tahun 2020 yang mana membawahi 15 Puskesmas jumlah ibu
hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan ditemukan sebanyak 4.748 orang. Dari jumlah tersebut
ditemukan ibu hamil yang melaksanakan imunisasi TT sebanyak 71,5%. Sedangkan Untuk Puskesmas
Fajar Bulan menempati urutan ke-6 sebesar 74,6% dari dari target capaian 100% untuk cakupan ibu hamil
yang melaksanakan imunisasi TT di Kabupaten Lampung Barat tahun 2020 (Dinkes kab Lampung Barat,
2021).

Berdasarkan studi pendahuluan dan fenomena pada Puskesmas Fajar Bulan, kunjungan ibu hamil
pada bulan Januari — Mei 2023 sebanyak 305 orang. Di Puskesmas Fajar Bulan ditemukan daftar
kelengkapan imunisasi TT pada ibu hamil, yaitu TT1 sebanyak 68 orang dan TT2 sebanyak 65 orang ibu
hamil. Sedangkan program imunisasi TT yang dilakukan Puskesmas tersebut yaitu melakukan screening
setiap ibu hamil yang hadir kunjungan antenatal dan rata-rata kelahiran diatas 41,7% sudah mendapatkan
TT4. Menurut informasi dari salah satu petugas menyatakan bahwa diadakan penyuluhan di dalam
puskesmas 2 kali dalam 1 bulan (Data Internal Puskesmas Fajar Bulan, 2023). Banyak faktor yang
mempengaruhi pemberian imunisasi toksoid (TT) pada ibu hamil. Pengetahuan ibu hamil diketahui
menjadi salah satu faktor kuat yang mempengaruhi cakupan imunisasi ini. Pengetahuan yang dimaksud
seperti mengetahui terkait penyakit tetanus, manfaat yang bisa didapatkan setelah melakukan imunisasi,
mengetahui jadwal imunisasi dan lain-lain. Penelitian yang dilakukan oleh Evayanti dan Linda (2017)
menyebutkan bahwa ibu hamil primigravida yang berpengetahuan baik tentang imunisasi tetanus toxoid
memiliki peluang lebih besar untuk melakukan imunisasi. Pernyataan tersebut juga didukung penelitian
oleh Syamson dan Fadriyanto (2018) yang juga menyebutkan bahwa pengetahuan ibu hamil yang baik
maka pemberian imunisasinya lebih tinggi.

Sikap ibu hamil juga diketahui memiliki pengaruh terhadap ibu hamil untuk melakukan imunisasi
TT. Walaupun ibu hamil tersebut sudah memiliki pengetahuan yang baik, tapi belum tentu memiliki sikap
yang sesuai terhadap pelaksanaan imunisasinya. Sehingga imunisasi ibu hamil tidak terlaksana secara
maksimal. Sebagaimana yang disebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rangkuti dkk (2020) yang
menyatakan bahwa sikap negatif pada ibu hamil terhadap imunisasi, maka lebih memilih untuk tidak
melakukannya.

Selain faktor-faktor yang berasal dari internal ibu hamil. Terdapat beberapa faktor eksternal yang
memiliki pengaruh dalam pemberian imunisasi toksoid (TT) pada ibu hamil. Salah satunya adalah
dukungan suami. Dukungan yang didapatkan akan membuat ibu hamil lebih tenang dan tidak tertekan
selama kondisi hamilnya. Selain itu, akan menambah motivasi ibu hamil karena adanya bantuan fasilitas
seperti transportasi ke tempat fasilitas kesehatan untuk melakukan imunisasi. Hal serupa juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ellya (2021) yang menyebutkan bahwa peran keluarga
berpengaruh terhadap pemberian imunisai tetanus texoid pada ibu hamil.

Faktor eksternal selain dari dukungan keluarga yaitu peran dari petugas sendiri. Karena pada
dasarnya petugas kesehatanlah yang paling bertanggung jawab untuk target imunisasi toxoid ini. Petugas
kesehatan yang baik akan berperan sebagai komunikator, motivator, fasilitator dan konselor. Penelitian
yang dilakukan oleh Lumbantobing (2019) menyebutkan bahwa petugas kesehatan yang berperan dengan
baik akan lebih meningkatkan kemungkinan ibu hamil melakukan imunisasi tetanus toxoid dengan
lengkap. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Alexander dan Putri (2019) juga menyebutkan
dukungan petugas kesehatan yang baik memiliki hubungan yang kuat dengan ibu hamil melaksanakan
imunisasi tetanus toxoid.
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Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan di atas maka diketahui bahwa puskesmas Fajar Bulan
merupakan salah satu puskesmas dengan angka capaian imunisasi tetanus toksoid pada ibu hamil nomor 2
terendah di Kabupaten Lampung Barat, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang
determinan faktor pemberian imunisasi tetanus toksoid pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Fajar
Bulan Kabupaten Lampung Barat tahun 2023.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik yaitu mendiskripsikan / menggambarkan ada atau
tidak adanya determinan faktor pemberian imunisasi tetanus toksoid pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat tahun 2023. Lokasi penelitian adalah di Wilayah
Kerja Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat, telah dilakukan pada bulan Januari —
Agustus 2023. Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional (potong lintang).
Metode ini mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dan efek dengan cara
pendekatan, observasi atau pengumpulan data dalam satu waktu. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu hamil , Jumlah populasi dalam penelitian ini periode Januari-Mei tahun 2023
adalah 305 orang, yang terdiri dari seluruh ibu hamil Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Bulan
Kabupaten Lampung Barat tahun 2023. Teknik untuk pengambilan jumlah sampel yaitu purposive
sampling, dan yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 90 orang. Analisa data menggunakan uji chi
square dan analisa multivariat menggunakan regressi logistik ganda.

HASIL

1. Karakteristik Responden

N Persentase (%)
Usia Ibu
Tidak Berisiko (20-35 thn) 83 92.2
Berisiko (<20 thn dan > 35 thn) 7 7.8
Jumlah Anak
Primipara 48 53.3
Multi gravida 42 46.7
Pendidikan
Rendah (TS, SD,SMP) 46 51.1
Tinggi (SMA, PT) 44 48.9
Pekerjaan
Tidak Bekerja 58 64.4
Bekerja 32 35.6
Total 90 100%
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Tabel 1. Karakteristik Responden pada Pemberian Imunisasi TT di Wilayah Kerja
Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat

Tabel 1 dapat dilihat kelompok usia ibu tidak berisiko lebih banyak (92.2%) dibandingkan
yang berisiko (7.8%). Ibu dengan kelompok primpara lebih banyak (53.3%) dibandingkan
dengan ibu dengan kelompok multi gravida (46.7%). Ibu yang berpendidikan rendah (TS,
SD,SMP) lebih banyak (51.1%) dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan tinggi (48.9%).
Ibu yang tidak bekerja (IRT) lebih banyak (64.4%) dibandingkan dengan ibu yang bekerja
(35.6%).

2. Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Bulan
Kabupaten Lampung Barat Tahun 2023

Tabel 2 dapat dilihat ibu berpengetahuan baik lebih banyak (67.8%) dibandingkan ibu
berpengeahuan buruk (32.2%). Responden yang memiliki sikap positif lebih banyak (58.9%)
dibandingkan sikap negatif (41.1%). Ibu yang mendapat dukungan keluarga lebih banyak (74.4%)
dibandingkan yang tidak mendapat dukungan keluarga (25.6%). Responden yang mendapat
dukungan tenaga kesehatan lebih banyak (65.6%) dibandingkan tidak mendapatkan dukungan
tenaga kesehatan (34.4%). Responden yang memiliki kelengkapan imunisasi TT lebih banyak
(72.2%) dibandingkan yang tidak memiliki kelengkapan imunisasi TT (27.8%).

3. Analisa Bivariat
Tabel 3. Hubungan Variable dengan Pemberian Imunisai TT pada Ibu Hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2023

N Perzentasze (%4)

Pengetahuan

Buruk 29 322

Baik 61 67.8

Sikap Ibu

Negatif 37 411

Positif 33 389

Dukungan Keluarga

Eurang Mendukung 23 2546

Mendukung 7 744

Dukungan Tenaga Kesehatan

Eurang Mendukung 31 344

Mendukung 5 63.6

Kelengkapan Imunisasi TT

Tidak Lengkap 25 278

Lenghkap 63 722

Jumlah o0 100

Variabel Independen p-value OR Kesimpulan
Pengetahuan 0.000 12.62 Ada Hubungan
Sikap o012 372 Ada Hubungan
Dukungan Eeluarga 0.001 305 Ada Hubungan
Dukungan Petugas Kesehatan 0,000 1028 Ada Hubungan
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Berdasarkan tabel diatas dari hasil analisis bivariat diketahui ada hubungan pengetahuan (p-
value =0,000), sikap (p-value =0,012), dukungan keluarga (p-value =0,001), dukungan petugas
kesehatan (p-value =0,000), dengan Pemberian Imunisai TT pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2023.

4. Analisis Multivariat

Tahap 1:
Tabel 4.1 Hasil uji seleksi bivariat
Variabel p — value Keterangan
Pengetahuan 0.000 Kandidat
Sikap 0.012 Kandidat
Dukungan Keluarga 0.001 Kandidat
Dukungan Tenaga Kesehatan 0.000 Kandidat

Tabel 4.1 hasil seleksi bivariat variabel pengetahuan, sikap, dukungan keluarga dan dukungan
tenaga kesehatan menghasilkan p-value < 0,25 sehingga dapat dilanjutkan untuk uji
multivariate

Tahap 2 :
Tabel 4.2 Hasil Uji Multivariat Pengetahuan, Sikap, Dukungan Keluarga dan Dukungan
Tenaga Kesehatan Dengan Pemberian Imunisai TT pada lbu Hamil di
Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun

2023
No  Variabel OR Crude OR Adjusted  Perubahan
OR
pengetahuan_ibu 6.856 6,740 2%
Sikap .938
dukungan_keluarga 6.697 6,585 2%
dukungan_tenaga_kesehatan 8.291 8,175 1%

Setelah variabel sikap dikeluarkan terlihat perubahan OR wvariabel pengetahuan ibu,
dukungan keluarga dan dukungan tenaga kesehatan di bawah 10%. Dengan demikian variabel
sikap bukan merupakan variabel confounding dengan demikian dapat dikeluarkan dari model.
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Tahap 3 :

Tabel 4.3 Hasil Uji Multivariat Pengetahuan, Sikap, Dukungan Keluarga dan Dukungan
Tenaga Kesehatan Dengan Pemberian Imunisai TT pada Ibu Hamil di
Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun

2023
95% C.l.for EXP(B)
B Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1*  pengetahuan_ibu 1.908 .003 6.740 1927 23571
dukungan_keluarga 1.885 .008 6.585 1.637  26.497
dukungan_tenaga_kesehatan 2.101 .002 8.175 2186  30.576
Constant -2.589 .001 .075

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui dari semua variabel yang memiliki pengaruh
dengan pemberian imunisai TT di atas variabel dukungan tenaga kesehatan memiliki nilai OR
paling besar diantara variabel-variabel yang lain sebesar 8.17 yang artinya dukungan tenaga
kesehatan merupakan faktor dominan dalam pemberian imunisai TT pada Ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2023

PEMBAHASAN

1. Analisa Pengetahuan dengan Pemberian Imunisai TT pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan kelengkapan imunisasi TTr. Dari analisis diatas diperoleh p-value = 0,000
dengan nilai OR = 12.62. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulistiana (2017) Di
Puskesmas Raman Utara Lampung Timur 2013 dimana diperoleh hasil ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan pemberian imunisai TT pada ibu hamil (p-value=0.001).
Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita Sari (2022) di Wilayah Kerja
Puskesmas Kenali Besar Kota Jambi (Kelurahan Kenali Besar dan Kelurahan Bagan Pete) tahun
2020 dimana terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku ibu hamil dalam imunisasi TT (p=
0,000).

Pengetahuan adalah hasil tahu setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap objek
tertentu. Penginderaan ini melalui panca indera manusia Yyaitu penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan melandasi sikap seseorang, bahwa dasar dari seseorang
akan bertindak adalah pengetahuan. Pengetahuan merupakan hasil tahu yang terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera
manusia yang terdiri dari indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian
diperoleh melalui penglihatan dan pendengaran. Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting dalam terbentuknya tindakan seseorang (Notoatmodjo,2014).

Berdasarkan teori diatas menurut peneliti terdapatnya hubungan pengetahuan dengan
pelaksanaan imunisasi TT pada ibu hamil di Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat
tahun 2023 disebabkan karena responden yang memiliki pengetahuan baik tentang pentingnya
imunisasi TT akan memiliki suatu pemahaman yang baik tentang manfaat imunisasi TT secara
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kognitif yang dimanifestasikan kedalam tindakan untuk melaksanakan imunisasi TT dengan
lengkap. Begitupun sebaliknya responden yang memiliki pengetahuan kurang baik tentang
pentingnya imunisasi TT akan bertindak sebaliknya untuk tidak melakukan imunisasi TT dengan
lengkap.

Dari penelitian di atas adanya responden yang memiliki pengetahuan kurang baik tetapi
melaksanakan imunisasi TT dengan lengkap dan responden yang memiliki pengetahuan baik
tetapi tidak melaksanakan imunisasi TT dengan lengkap di Puskesmas Fajar bulan Lampung Barat
tahun 2023 disebabkan karena ibu tersebut memiliki kepercayaan dan keyakinan bahwa
melakukan imunisasi TT dengan lengkap baik untuk mencegah dari berbagai macam penyakit
Adanya kepercayaan dan keyakinan tersebut mendorong ibuyang memiliki pengetahuan kurang
baik tetap melaksanakan imunisasi TT dengan lengkap. Begitupun sebaliknya responden dengan
pengetahuan baik tetapi tidak percaya dan yakin manfaat imunisasi TT akan mempengaruhi
perilaku untuk tidak melaksanakan imunisasi TT dengan lengkap mereka menganggap dengan
mempunyai gizi yang baik membuat mereka tidak perlu melakukan imunisasi TT. Untuk itu perlu
adanya perhatian khusus dari petugas kesehatan dalam memberikan informasi kepada ibu tentang
manfaat, waktu dan dampak negatif jika tidak melaksanakan imunisasi TT dengan lengkap karena
sosialisasi secara berulang-ulang penting untuk membentuk perilaku yang diawali dari
pemahaman yang baik tentang makna dari sebuah materi yang dipelajari secara jelas.

Oleh sebab itu peneliti menyarankan agar ada upaya yang diperlukan untuk menambah
pengetahuan ibu hamil adalah mengikuti penyuluhan dan sosialisasi imunisasi tetanus toksoid di
Puskesmas dan kegiatan posyandu yang dilakukan oleh petugas kesehatan, dibantu atau
disediakan oleh petugas kesehatan yang mendapat pelatihan masyarakat secara berkala. Diberikan
saat ibu hamil di Puskesmas untuk memeriksakan kehamilan. Hal-hal berbasis pengetahuan lebih
tahan lama dari pada perilaku non-pengetahuan. Semakin banyak pengetahuan ibu hamil tentang
pentingnya kesehatan maka akan semakin tinggi tingkat kesadaran ibu hamil untuk berperan serta
dalam melaksanakan imunisasi TetanusToksoid.

2. Analisa Hubungan Sikap dengan Pemberian Imunisai TT pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara sikap
tahuan dengan kelengkapan imunisasi TT. Dari analisis diatas diperoleh p-value = 0,012 dengan
nilai OR = 3.72. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulistiana (2017) Di Puskesmas
Raman Utara Lampung Timur 2013 dimana diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan antara
sikap dengan pemberian imunisai TT pada ibu hamil (p-value=0.001). Sama halnya juga
penelitian yang dilakukan Suci (2022) di Puskesmas Pinagsori Kab. Tapanuli Tengah dimana
diperoleh hasil sikapn memiliki hubungan yang signifikan dengan pemberian imunisai TT pada
ibu hamil (p-value=0.000).

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah
melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan. Sikap melibatkan pikiran, perasaan,
perhatian, dan gejala kejiwaan yang lain (Notoatmodjo, 2014).

Sikap dapat diartikan sebagai kesiapan/kesediaan responden dalam bertindak tetapi belum
melaksanakan. Proses ini tidak langsung terjadi dengan sendirinya, tetapi ada beberapa
tahap salah satunya dengan proses belajar. Proses belajar ini terjadi karena pengalaman
seseorang dengan objek tertentu, dengan menghubungkan pengalaman yang satu dengan
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pengalaman lainnya. Dengan banyaknya pengalaman yang diperoleh dapat membantu seseorang
untuk menentukan sikap terhadap tindakan yang akan dia lakukan (Azwar, 2013).

Dari teori diatas menurut peneliti adanya hubungan sikap dengan pelaksanaan imunisasi
TT pada ibu hamil di Puskesmas Fajar Bulan Lampung Barat tahun 2023 disebabkan karena
responden yang memiliki sikap positif terhadap imunisasi TT akan memiliki pandangan yang baik
tentang imunisasi TT kemudian pandangan tersebut diaplikasikan kedalam perilaku melaksanakan
imunisasi TT. Begitupun sebaliknya responden yang memiliki pandangan negatif terhadap
imunisasi TT akan memiliki kecenderungan serta mempengaruhi perilaku responden untuk tidak
melaksanakan imunisasi TT.

Hasil penelitian di atas adanya responden yang memiliki sikap negatif tetapi lengkap dalam
melakukan imunisasi TT dan responden yang memiliki sikap positif tetapi tidak lengkap dalam
melakukan imunisasi TT di Puskesmas Fajar bulan Lampung Barat tahun 2023 kemungkinan
disebabkan karena ibuyang memiliki sikap negatif terhadap imunisasi TT memiliki pertimbangan
lebih lanjut setelah melakukan penghayatan bahwa pemberian imunisasi TT sebenarnya
bermanfaat. Begitupun sebaliknya responden dengan sikap positif tetapi tidak melaksanakan
imunisasi TT kemungkinan dapat disebabkan karena responden hanya sebatas berpandangan
positif terhadap imunisasi TT tetapi tidak mengaplikasikannya kedalam tindakan melaksanakan
imunisasi TT. Fenomena seperti ini bisa dikarenakan sibuknya pekerjaan, rendahnya pengetahuan
tentang manfaat imunisasi TT.

Diperlukan dukungan dari petugas kesehatan melalui sosialisasi informasi yang intensif
dari petugas kesehatan tentang manfaat imunisasi TT agar ibu mampu memahami dengan baik dan
menerapkan dalam aplikasi untuk melaksanakan imunisasi TT. Sikap yang berhubungan dengan
kepatuhan ibu untuk melakukan imunisasi TT menunjukan bahwa seorang ibu yang telah
menerima informasi tentang imunisasi TT akan berfikir dan berusaha supaya dapat merasakan
manfaat dari imunisasi TT tersebut, sehingga ibu mau melakukan imunisasi TT secara lengkap.

3. Analisa Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemberian Imunisai TT pada Ibu Hamil di
Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dengan kelengkapan imunisasi TT. Dari analisis diatas diperoleh p-value =
0,001 dengan nilai OR = 5.59 Hasil penelitian di atas sejalan dengan Penelitian Suci (2022) di
Puskesmas Pinagsori Kab. Tapanuli Tengah dimana diperoleh hasil sikapn memiliki hubungan
yang signifikan dengan pemberian imunisai TT pada ibu hamil (p-value=0.000). Hasil penelitian
di atas sejalan dengan penelitian Alexander (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi ibu hamil
dalam melakukan imunisasi tetanus toxoid di Puskesmas Siantan Hilir Kota Pontianak tahun
2019, ditemukan adanya hubungan dukungan suami dengan pemberian imunisasi TT (p value =
0,018).

Anggota keluarga dipandang sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam lingkungan
keluarga. Anggota keluarga memandang bahwa orang yang bersifat mendukung dan selalu siap
memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan. Jika seorang ibu mendapatkan dukungan
dari keluarganya terutama suami terkait imunisasi TT maka kemungkinan ibu tersebut untuk
diberikan imunisasi TT secara lengkap peluangnya besar, begitupun sebaliknya (Friedman, 2013).

Dukungan keluarga adalah kunci utama sikap dan perilaku ibu terhadap pemberian
imunisasi TT. Dukungan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dukungan yang
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diberikan oleh anggota keluarga (suami, orang tua dan saudara) sehingga individu yang diberikan
dukungan merasakan bahwa dirinya diperhatikan, dihargai, dan mendapatkan bantuan dari orang-
orang yang berarti serta memiliki ikatan keluarga yang kuat dengan anggota keluarga lain.
Keluarga berfungsi sebagai penyebar informasi tentang dunia, mencakup memberi nasehat,
petunjuk-petunjuk, saran atau umpan balik (Friedman, 2013).

Keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga
dan anggota keluarga lainnya yang bertempat tinggal di dalam satu rumah karena adanya
hubungan darah maupun ikatan pernikahan, sehingga terdapat interaksi antara anggota keluarga
satu dengan anggota keluarga lainnya, apabila salah satu dari anggota keluarga memperoleh
masalah kesehatan, maka akan dapat berpengaruh kepada anggota keluarga lainnya. Sehingga
keluarga merupakan focus pelayanan kesehatan yang strategis karena keluarga mempunyai peran
utama dalam pemeliharaan kesehatan seluruh anggota keluarga, dan masalah keluarga saling
berkaitan, keluarga juga dapat sebagai tempat pengambil keputusan (decision making) dalam
perawatan kesehatan (Igbal, 2012).

Sejalan dengan teori Heardman (dalam Mubarok, 2012), keluarga merupakan sumber
dukungan karena dalam hubungan keluarga tercipta hubungan yang saling mempercayai. Individu
sebagai anggota keluarga akan menjadikan keluarga sebagai kumpulan harapan, tempat bercerita,
tempat bertanya, dan tempat mengeluarkan keluhan-keluhan bilamana individu sedang
mengalami permasalahan (Friedman, 2013). Hal ini sejalan dengan penelitian ini, bahwa semakin
baik hubungan yang tercipta di keluarga, maka dukungan juga semakin tinggi sehingga akan
menyebabkan ibu melakukan imunisasi TT.

Hasil penelitian di atas pada ibu kelompok dukungan keluarga yang tidak mendukung
ditemukan ibu yang imunisasi TT lengkap hal ini disebabkan karena ibu memiliki pengetahuan
dan sikap yang baik tentang pemberian imunisasi TT akan membuat ibu memiliki kecenderungan
tindakan dalam merespon baik dalam pemberian imunisasi TT. Sedangkan pada ibu kelompok
dukungan keluarga yang mendukung ditemukan ibu dengan imunisasi TT tidak lengkap hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan ibu dan sikap ibu serta adanya perasaan tidak percaya akan
manfaat pentingnya pemberian imunisasi TT sehingga kepedulian akan imunisasi masih kurang.

Upaya yang diperlukan sebagai dukungan dari keluarga yang diharapkan untuk selalu
memberikan dukungan kepada ibu hamil karena keluarga merupakan orang yang sangat dekat
dan sangat di percaya oleh ibu hamil dukungan tersebut berupa dorongan, motivasi, perhatian,
ataupun bantuan yang dapat membuat ibu hamil merasa senang, aman, dan nyaman.
Mendampingi dan mengingatkan ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet Fe dan vitamin lainnya
selama kehamilan sangat penting, kemudian juga menemani ibu hamil pada saat periksa
kehamilan dapat memberikan rasa nyaman dan aman bagi ibu hamil. Keluarga yang
mengantarkan ibu hamil periksa ke tenaga kesehatan juga dapat menggali informasi secara
mendalam kepada tenaga kesehatan tentang kesehatan bayi dan kesehatan ibu hamil.

Oleh sebab itu peneliti menyarankan adanya upaya yang diperlukan sebagai dukungan
dari keluarga yang diharapkan untuk selalu memberikan dukungan kepada ibu hamil karena
keluarga merupakan orang yang sangat dekat dan sangat di percaya oleh ibu hamil dukungan
tersebut berupa dorongan, motivasi, perhatian, ataupun bantuan yang dapat membuat ibu hamil
merasa Senang, aman, dan nyaman. Mendampingi dan mengingatkan ibu hamil untuk
mengkonsumsi tablet Fe dan vitamin lainnya selama kehamilan sangat penting, kemudian juga
menemani ibu hamil pada saat periksa kehamilan dapat memberikan rasa nyaman dan aman bagi
ibu hamil. Keluarga yang mengantarkan ibu hamil periksa ke tenaga kesehatan juga dapat
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menggali informasi secara mendalam kepada tenaga kesehatan tentang kesehatan bayi dan
kesehatan ibu hamil.

4. Analisa Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Pemberian Imunisai TT pada lbu
Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
dukungan tenaga kesehatan dengan kelengkapan imunisasi TT. Dari analisis diatas diperoleh p-
value = 0,000 dengan nilai OR = 10.28. Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian
Musfirah (2021) di Puskesmas Galeson dimana terdapat hubungan yang signifikan antara
dukugnan petugas kesehatan dengan kepatuhan imunisasi TT pada ibu hamil (p-value=0.016).
Penelitian di atas  sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syaida, 2017)
menunjukkanbahwa ada hubungan antara peran tenaga kesehatan dengan status imunisasi tetanus
toksoid (TT) pada wanita usia subur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori (Notoadmojo, 2014). Kualitas pelayanan dan
sikap petugas merupakan cerminan keberhasilan dalam strategi pelaksanaan imunisasi.
Keramahan petugas dalam melayani masyarakat atau pasien merupakan suatu hal yang penting
diperhatikan mengingat keramahan modal utama pendekatan dengan masyarakat. Sikap sopan
dalam melayani masyarakat juga merupakan suatu motivasi yang diberikan oleh petugas kepada
masyarakat, sehingga masyarakat tidak segan-segan mengungkapkan masalah kesehatan yang
dialaminya.

Mewujudkan target pencapaian status imunisasi TT lengkap yaitu 80% target pencapaian
TT 5 diperlukan peran dan dukungan tenaga kesehatan. Peran atau dukungan oleh tenaga
kesehatan (Bidan) kepada klien, yaitu memberikan informasi tentang imunisasi tentang hal-hal
yang berkaitan dengan imunisasi tetanus toxoid, menganjurkan ibu kembali datang untuk
imunisasi baik secara lisan maupun tulisan kembali dibuku KIA maupun kartu tetanus toxoid.
Sehingga diharapkan akan tahu, memahami dan melaksanakan program imunisasi sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan (Azizah, 2015).

Hal ini juga didukung dengan teori yang menjelaskan bahwa peran tenaga kesehatan
memainkan peran yang sangat penting dalam imunisasi tetanus toxoid (Anand, 2007). Tenaga
kesehatan memiliki beberapa peran diantaranya sebagai pendidik dan pelaksana. Sebagai
pendidik dan pelaksana tenaga kesehatan diharapkan mampu mewujudkan pencapaian target
status imunisasi tetanus toxoid lengkap 5 dosis 80%, sehingga dapat meningkatkan status
kesehatan masyarakat atau ibu hamil dengan memberikan pelayanan imunisasi tetanus toxoid
untuk mencegah penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (Kemenkes RI, 20017). Sebagai
pendidik dan pelaksana dalam pelayanan imunisasi tetanus toxoid, tenaga kesehatan diharapkan
mampu melakukan pemberian imunisasi tetanus toxoid, melakukan skrining status tetanus toxoid
ibu hamil dengan benar, pengkajian data hingga pendokumentasian tindakan (IDAI, 2011).

Peran petugas kesehatan yang bekerja di lapangan sangatlah penting dalam keberhasilan
program untuk mencapai target pelaksanaan imunisasi tetanus toxoid khususnya peran sebagai
edukasi dan pelaksana (Purwandari, 2008).

Hasil penelitian di atas pada ibu kelompok dukungan teanga kesehatan yang kurang
mendukung ditemukan ibu yang imunisasi TT lengkap hal ini disebabkan karena ibu memiliki
pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga yang baik tentang pemberian imunisasi TT sehingga
ibu memiliki kecenderungan tindakan dalam merespon baik dalam pemberian imunisasi TT.
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Sedangkan pada ibu kelompok dukungan tenaga kesehatan yang mendukung ditemukan ibu
dengan imunisasi TT tidak lengkap hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan ibu, sikap ibu,
dukungan keluarga serta adanya perasaan tidak percaya akan manfaat pentingnya pemberian
imunisasi TT sehingga kepedulian akan imunisasi masih kurang.

Faktor dukungan petugas kesehatan mempengaruhi ibu hamil dalam melakukan imunisasi
tetanus toxoid. Sikap petugas kesehatan harus memiliki sikap yang baik, karena petugas
kesehatan harus mengatasi permasalahan kesehatan yang terjadi di wilayah mereka. Sikap
petugas kesehatan yang kurang baik merupakan permasalahan, karena petugas kesehatan yang
bertugas untuk mengatasi permasalahan kesehatan yang ada di masyarakat. Mereka justru
memiliki permasalahan sehingga tidak dapat dipercayai untuk menregatasi permasalahan
kesehatan tersebut.

Oleh sebab itu peneliti menyarankan kepada pihak Puskesmas agar banyak memberikan
kebijakan melalui program-program yang terbaik dalam KIA khususnya dalam hal pelaksanaan
imunisasi TT pada kehamilan, seperti memberikan informasi tentang manfaat melakukan
imunisasi TT, waktu untuk melakukan imunisasi TT selanjutnya, dan bahaya jika tidak
melaksanakan imunisasi TT.

5. Analisis Determinan Faktor Pemberian Imunisasi Tetanus Toksoid Pada Ibu Hamil Di
Wilayah Kerja Puskesmas Fajar Bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2023

Berdasarkan hasil uji multivariat diketahui bahwa Variabel. Dukungan tenaga kesehatan
memiliki p—value = 0,002 dengan nilai OR = 8.17 lebih besar dibandingkan dengan variabel yang
lain. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan tenaga kesehatan
merupakan variabel dominan terhadap kelengkapan imunisasi TT pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Fajar bulan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2023 dibandingkan dengan variabel
pengetahuan ibu dan dukungan keluarga. Hasil penelitian di atas tidak sejalan dengan penelitian
Atri (2018) yang dilakukan di wilayah Puskesmas Jalan Gedang Kota Bengkulu tahun 2018
dimana setelah dilakukan uji multivariat menggunakan uji Regresi Logistik berganda dan
dilakukan secara bertahap dengan metode enter untuk menunjukkan bahwa ada dari empat
variabel tersebut yang paling berpengaruh atau dominan terhadap pelaksanaan imunisasi Tetanus
Toxoid (TT) pada Ibu hamil. Dari hasil tersebut diketahui bahwa sikap ibu hamil adalah yang
paling berpengaruh.

Dukungan petugas kesehatan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan dan kepercayaan seorang ibu. Sikap petugas kesehatan yang baik memiliki hubungan
yang baik dengan pelaksanaan imunisasi TT dilakukan oleh responden, hal tersebut sesuai dengan
upaya yang telah dilakukan oleh petugas kesehatan dalam meningkatkan pencapaian sasaran
imunisasi TT. Melakukan upaya seperti sosialisasi tentang imunisasi, mengingatkan untuk
melakukan imunisasi TT di setiap kunjungan ibu hamil (Fanny, 2011).

Petugas kesehatan harus memiliki sikap dan prilaku yang baik, karena petugas kesehatan
harus menegakkan kesehatan dengan mengatasi permasalahan kesehatan yang terjadi di wilayah
mereka. Petugas kesehatan harus memiliki komitmen untuk mengatasi permasalahan TN dengan
melakukan imunisasi TT pada ibu hamil. Ketidakberhasilan pencapaian sasaran imunisasi TT bisa
juga terjadi karena kurangnya komitmen petugas kesehatan melakukan secara maksimal mengatasi
permasalahan penyakit tetanus. Sehingga terdapat sikap petugas kesehatan yang kurang baik
menurut masyarakat. Sikap petugas kesehatan yang kurang baik merupakan permasalahn, karena
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petugas kesehatan yang bertugas untuk mengatasi permasalahan kesehatan yang ada di
masyarakat. Mereka justru memiliki permasalahan sehingga tidak dapat dipercai untuk mengatasi
permasalahan kesehatan tersebut. Banyak upaya yang bisa dilakukan oleh petugas kesehatan untuk
mencapai target kesehatan, dengan melakukan sosialisasi sebagai informasi kepada masyarakat
untuk meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya melakukan imunisasi TT. Masyarakat yang
telah memiliki pengetahuan yang baik akan memiliki pemikiran yang sama dan dapat bekerja
sama dengan petugas kesehatan untuk mencapai Eliminasi Tetanus Maternal dan Neonatal.
Petugas kesehatan juga harus melakukan skrining pada WUS dan ibu hamil untuk mengetahui
status T terakhir yang dimiliki, agar imunisasi yang diberikan akan tepat sasaran.

Hasil penelitian di atas peneliti berpendapat bahwa adanya perbedaan faktor dominan
terhadap pemberian imunisasi TT pada ibu hamil dikarenakan adanya perbedaan faktor
predisposisi (predisposing factors) dari masing-masing responden dari tiap peneliti yang terwujud
dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai, tradisi, dan unsur lainnya. Selain itu
faktor penguat/lingkungan (jumlah anak dalam rumah tangga, peran petugas imunisasi, peran
teman, peran suami dan keluarga, peranan dukun kampung dalam pelayanan persalinan dan
pengobatan, peran tokoh agama, dukungan masyarakat, faktor lingkungan, budaya masyarakat dan
pemajanan informasi yang berhubungan dengan imunisasi TT.

Dukungan tenaga kesehatan merupakan faktor dominan terhadap pemberian imunisasi TT,
hal tersebut bisa disebabkan karena beberapa program yang dijalankan oleh puskesmas. Melalui
tenaga kesehatan yang melaksanakan penyuluhan dan sosialisasi imunisasi tetanus toksoid di
Puskesmas dan kegiatan posyandu yang dilakukan oleh petugas kesehatan, dibantu atau
disediakan oleh petugas kesehatan yang mendapat pelatihan masyarakat secara berkala.

Peneliti menyarankan agar terdapat upaya berupa asuhan kebidanan pada saat ibu hamil
melakukan pemeriksaan kehamilan pada pelayanan KIA, maupun melalui penyuluhan kesehatan
pada saat dilakukan kelas ibu hamil yang dilaksanakan 2x dalam sebulan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang manfaat melakukan imunisasi TT secara tepat. . Petugas kesehatan berperan
besar dalam penentuan sikap ibu hamil untukmelaksanakan imunisasi Tetanus Toksoid. Agar
dapat meningkatkan kesadaran dalam pelaksanaan peran petugas sebagai edukator dan inovator
baik puskesmas, rumah sakit maupun di lingkungan masyakarat, seperti mengedukasi untuk
melakukan kegiatan penyuluhan, seperti memberikan informasi tentang imunisai TT. Dan
perlunya pelatihan kader agar lebih bisa menyampaikan informasi tentang manfaat dan bahaya
terkait imunisasi TT.

SIMPULAN

Didapatkan sebagian besar ibu bepengetahuan baik sebanyak 61 orang (67.8%), memiliki sikap
positif sebanyak 53 orang (58.9%), mendapat dukungan keluarga sebanyak 67 orang (74.4%),
mendapat dukungan tenaga kesehatan sebanyak 59 orang (65.6%) dan sebagian besar ibu diberikan
imunasi TT (72.2%). Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kelengkapan
imunisasi TT. ( p—value = 0,000 ; OR = 12.62). Ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan
kelengkapan imunisasi TT. ( p-value = 0,012 ; OR = 3.72). Ada hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dengan kelengkapan imunisasi TT. ( p—value = 0,001 ; OR = 5.95). Ada hubungan
yang signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dengan kelengkapan imunisasi TT. ( p—value =
0,000 ; OR =10.28). Dukungan tenaga kesehatan merupakan variabel dominan terhadap pemberian
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imunisasi TT pda ibu hamil dibandingkan dengan pengetahuan ibu dan dukungan keluarga ( p—value =
0,002 ; OR =8.17).

SARAN

Bagi Ibu hamil

Upaya yang mungkin diperlukan untuk menambah pengetahuan ibu hamil adalah mengikuti
penyuluhan dan sosialisasi imunisasi tetanus toksoid di Puskesmas yang diselenggarakan oleh petugas
kesehatan minimal 1x dalam sebulan. Sikap yang berhubungan dengan kepatuhan ibu untuk
melakukan imunisasi TT agar seorang ibu berupaya menerima informasi tentang imunisasi TT dan
berusaha supaya dapat merasakan manfaat dari imunisasi TT tersebut, sehingga ibu mau melakukan
imunisasi TT secara lengkap.

Bagi Puskesmas

Perlunya dilakukan penyuluhan tentang imunisasi TT pada saat kelas ibu hamil yang dilaksanakan 2x
dalam sebulan dan penyuluhan diberikan pada setiap ibu hamil yang melakukan memeriksakan
kehamilan di Puskesmas. Penyuluhan dapat juga dilaksanakan dalam bentuk edukasi di sosial media
seperti di tiktok, facebook dan instagram dalam bentuk poster dan leaflet yang di gambar dengan
design menarik. Serta perlunya pelatihan kader setiap awal triwulan agar lebih bisa menyampaikan
informasi tentang manfaat dan bahaya terkait imunisasi TT.

Petugas Kesehatan

Agar dapat meningkatkan kesadaran dalam pelaksanaan peran petugas sebagai edukator dan inovator
baik di puskesmas, rumah sakit maupun di lingkungan masyakarat, seperti mengedukasi untuk
melakukan kegiatan penyuluhan dengan memberikan informasi tentang manfaat, bahaya dan waktu
pelaksanaan imunisasi TT yang tepat. Untuk mendukung variable dominan dapat diupayakan
penambahan tenaga kesehatan untuk program yang berkaitan dengan ibu hamil.

Peneliti Lainnya

Melakukan penelitian serupa dengan melakukan pendekatan dan desain penelitian yang berbeda
misalnya dengan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus ataupun desain penelitian
lainnya. Apabila ingin melakukan penelitian serupa sebaiknya melakukan penyesuaian pada instrumen
penelitian seperti penerjemahan yang lebih baik, mengurangi atau menambahkan variabel yang
relevan namun tetap mengacu pada teori TPB.
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